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MOTTO 

 

Jadilah sosok pribadi yang berkarakter “ teteg – tatag – teguh – tanggon – tanggap – tutug ” 

 

Berusahalah semaksimal dan seoptimal mungkin Tuhan Allah pasti memberi anugerah 

 

Hiduplah dalam keseimbangan antara jasmani dengan rohani; 

Tradisional dengan kontemporer; 

Manual dengan otomatik. 
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ABSTRAK 

 

Sunarna. NIM: 2181100023. Ajaran Raden Ngabehi Ranggawarsita Dalam Serat Kalatidha 

Dan Relevansinya Untuk Pendidikan Karakter Bagi Generasi Z dan generasi Alpha. Tesis Program 

Magister Pendidikan Bahasa, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya 

Dharma Klaten Tahun 2023. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Apa saja ajaran Raden Ngabehi Raggawarsita 

yang terkandung di dalam Serat Kalatidha? 2) Apakah ajaran Raden Ngabehi Ranggawarsita 

dalam Serat Kalatidha relevan untuk pendidikan karakter bagi generasi Z dan generasi Alpha? 

Teori yang digunakan adalah teori Genetik-strukturalisme Lucien Goldmann, yaitu teori 

yang menganalisis karya sastra dari struktur teks lebih dahulu kemudian dikonfirmasi dengan 

pengarang sebagai penulis teks. Kemudian dikonfirmasi antara teks dengan jiwa pengarang. 

Penelitian ini merupakan studi pustaka yang sumber datanya diperoleh dari Serat Kalatidha 

karya Raden Ngabehi Ranggawarsita yang sudah ditranskripsi ke dalam bahasa Jawa. Teknik 

pengumpulan data melalui analisis dokumen. Teknik analisis menggunakan genetic-

strukturalisme, yaitu menganalisis teks terlebih dahulu kemudian mengkonfirmasi dengan jiwa 

pengarang melalui biografinya. 

Berdasarkan analisis disimpulkan: 1. Ajaran-ajaran yang terkandung dalam Serat Kalatidha 

ada 28 ajaran dan secara umum dapat diringkas menjadi 3 ajaran utama, yaitu: a) Di dalam hidup 

seseorang harus mampu menyeimbangkan diri antara yang jasmani dan rohani; antara tradisional 

dengan kontemporer; dan lain sebagainya.b) Tuhan Allah akan menolong umatnya dalam segala 

keadaan di dalam hidup bagi yang percaya kepada-Nya. c) Bertobat dan memohonlah kepada 

Tuhan Allah agar hidup diselamatkan di dunia dan di akhirat; 2. Ketiga ajaran utama yang 

terkandung dalam Serat Kalatidha sangat relevan untuk diajarkan sebagai pendidikan karakter 

generasi Z dan generasi Alpha. Cara untuk menanamkan pendidikan karakternya adalah: a) dengan 

keteladanan; b) dengan pembiasaan; c) dengan penagkalan pengaruh budaya yang tidak selaras; d) 

selalu introspeksi;e) rendah hati; dan f) berserah diri kepada Allah. 

 

Kata kunci: ajaran, relevansi, pendidikan karakter 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Sunarna. NIM: 2181100023.  Raden Ngabehi Ranggawarsita's Teachings in Serat Kalatidha and 

Their Relevance for Character Education for Z and Alpha Generation. Thesis for Master of 

Language Education Program, Faculty of Teacher Training and Education, Widya Dharma 

University, Klaten, 2023. 

The problems in this research are: 1) What are the teachings of Raden Ngabehi Ranggawarsita that 

are contained in Serat Kalatidha? 2) Are the teachings of Raden Ngabehi Ranggawarsita in Serat 

Kalatidha relevant for character education for Z and Alpha Generation? 

The theory used is Lucien Golgman's Genetic-structuralism theory, which is a theory that analyzes 

literary works from the structure of the text first and then confirms it with the author as the author 

of the text. Then it is confirmed between the text and the soul of the author. 

This research is a literature study in which the data source was obtained from Raden Ngabehi 

Ranggawarsita's Serat Kalatidha which has been transcribed into Javanese. Data were collected 

through document analysis. The analysis technique uses genetic-structuralism, namely analyzing 

the text first and then confirming it with the soul of the author through his biography. 

Based on the analysis, it was concluded: 1. There are 28 teachings contained in Serat Kalatidha 

and in general they can be summarized into 3 main teachings, namely: a) In life one must be able 

to balance oneself between the physical and spiritual; between traditional and contemporary; and 

so on. b) The Lord God will help His people in all circumstances in life for those who believe in 

Him. c) Repent and ask the Lord God to save life in this world and in the hereafter; 2. The three 

main teachings contained in Fiber Kalatidha are very relevant to be taught as character education 

for Z and Alpha Generation. The way to instill character education is: a) by exemplary; b) with 

habituation; c) by counteracting incompatible cultural influences; d) always introspective; e) 

humble; and f) surrender to God. 

  

Keywords: teaching, relevance, character education 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Nelakang Masalah 

Sebagian besar masyarakat di Indonesia, khususnya masyarakat Jawa, jika membaca atau 

mendengar Serat Kalatidha, maka yang ada di dalam bayangan mereka adalah “ramalan.” R.Ng 

Ranggawarsita merupakan pujangga yang menulis Serat Kalatidha adalah Pujangga yang dikenal 

karya-karyanya mengandung ajaran, filsafat, dan ramalan. Karya-karyanya sangat digemari meski 

merupakan karya sastra Jawa Klasik yang karya tertulis dalam bahasa Jawa dan menggunakan 

huruf Jawa. namun banyak akademisi yang mengulas, mengkaji, dan meneliti karya-karyanya. 

Dan yang paling popular dari R.Ng. Ranggawarsita adalah karya “ramalan”nya dalam Serat 

Kalatidha yang disejajarkan dengan ramalan “Jangka Jayabaya.” 

Serat Kalatidha mengandung makna zaman: edan, kegelisahan, keraguan, ketidakpastian, 

kekhawatiran dan istilah-istilah lain yang intinya zaman serba kacau tidak mengikuti aturan tata 

kelola Negara yang berlaku. Secara ekspresif Serat Kalatidha identik dengan jiwa pengarangnya, 

yaitu R.Ng. Ranggawarsita yang sedang mengalami rasa kegelisahan hati dalam mencermati, 

menghadapi kehidupan masyarakat di zamannya. Apa yang terjadi di zamannya dipotret secara 

jelas dan diungkapkan dalam bentuk karyanya, yaitu Serat Kalatidha (Amir Rochyatmo:2002) 

Karya sastra sesuai dengan pengertian secara etimologis, berasal dari bahasa sanskerta, yaitu 

dari akar kata “sas” dan akhiran “tra.” Sas artinya ajaran dan tra artinya alat, sastra secara 

etimologis berarti alat untuk mengajar. Sebagai alat mengajar, berarti pula setiap karya sastra dapat 

dipastikan mengandung ajaran. Ajaran dalam karya sastra dapat disampaikan oleh pengarangnya 

secara langsung atau tersurat, dapat pula disampaikan secara tidak langsung atau tersirat. 



 

 

Secara garis besar, Sastra Jawa Klasik tidak dapat dilepaskan dari latar belakang budaya dan 

kepercayaan masyarakat Jawa, yaitu Animisme, Dinamisme, Hindu, dan Budha, serta Islam. 

Selain itu, sastra Jawa klasik menghasilkan Adi Karya yang digemari penikmat sastra yang secara 

otomatis berpengaruh besar terhadap pandangan hidup penikmatnya (dalam hal ini adalah 

masyarakat Jawa). Adhi Karya atau Karya Agung seperti: Mahabarata, Ramayana, Bharatayuda, 

Arjuna Wiwaha, dan lain sebagainya memberi inspirasi dan atau berpengaruh pada pengarang-

pengarang yang lebih muda. 

Secara kesejarahan, setelah karya-karya agung sastra Jawa seperti tersebut di atas, karya-

karya berikutnya yang juga menjadi tuntunan bagi masyarakat Jawa adalah “Serat.” Serat berisi 

tentang ajaran atau Piwulang dan pitutur kearah kebaikan dan kebajikan, tuntunan agung yang 

dapat dijadikan sebagai pedoman dan suri tauladan bagi manusia. Serat mengandung makna 

moralitas yang berkenaan dengan dengan etika hidup. 

Beberapa karya sastra Jawa yang disebut “Serat” sebagian besar ditulis oleh Raja-Raja atau 

Pujangga-pujangga Masa Kerajaan Mataram dan sesudahnya. Karya-karya itu antara lain sebagai 

berikut. 

1. Serat Sastra Gending diciptakan oleh Kanjeng Sultan Agung. 

2. Serat Wulangreh merupakan karya sastra berbentuk tembang hasil buah karya Sri Susuhunan 

Pakubuwana IV. 

3. Serat Wedhatama adalah sebuah karya sastra Jawa baru yang secara formal dinyatakan ditulis 

oleh Mangkunegara IV. 

4. Serat Wulang Estri merupakan karya sastra kelanjutan dari ajaran Paku Buwana IV yang 

ditujukan bagi putrinya, yaitu berupa ajaran berumah tangga. 



 

 

5. Serat Wedaraga merupakan salah satu karya sastra berbentuk tembang macapat karangan     R. 

Ng. Ranggawarsita. 

6. Serat Niti Sastra karya Raden Ngabehi Yasadipura II. 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Sastra_Jawa)  

Karya sastra Jawa Klasik sebagian besar berisi tentang ajaran kepada para laki-laki dan para 

perempuan dalam hidup berbangsa dan berkeluarga. Ajaran kepada laki-laki Jawa dalam konteks 

pemerintahan adalah kesetiaan kepada Negara (Raja pada masa itu). Oleh karena itu, seorang laki-

laki harus mampu menjadi “satria” yang siap membela negaranya. Tokoh-tokoh panutan Jawa 

yang menjadi ksatria, seperti Kumbakarna, Adipati Karna, Sumantri, dan lain lain. Tokoh 

Kumbakarna merupakan ksatria yang rela mati untuk membela Negaranya, yaitu Alengkadiraja. 

Meskipun rajanya Dasamuka yang adalah kakaknya dan mempunyai watak jahat “angkara murka” 

ketika berperang melawan bala tentara “Kera” (Hanoman dan kawan-kawan) dari pasukan yang 

membantu Sri Rama untuk merebut kembali Dewi Shinta yang diculik Rahwana; Kumbakarna 

mengatakan bahwa. “Saya berperang melawan pasukan Hanoman bukan karena kakak saya 

(Dasamuka) tetapi Saya berperang untuk membela Negara saya.” Demikian halnya dengan satria-

satria yang lain, semuanya berfokus pada ajaran kesetiaan seorang laki-laki kepada negaranya, 

maka watak satria harus dimiliki oleh setiap lelaki Jawa. 

Ajaran yang ditujukan untuk para wanita Jawa secara umum cenderung pada kesetiaan 

keluarga, yaitu kepada suami. Wanita Jawa harus “bhekti ing kakung” setia kepada suami, 

meskipun sang suami mempunyai istri lebih dari satu, isteri harus tetap setia melayani kepada 

suaminya. Oleh karena itu, ajaran yang disampaikan oleh para leluhur kepada anak-anak 

perempuan Jawa menyangkut tiga hal, yaitu: 1) perempuan Jawa harus pandai memasak (pinter 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sastra_Jawa


 

 

masak); 2) perempuan Jawa harus pandai bersolek (pinter macak); dan 3) perempuan Jawa harus 

bisa melahirkan anak (pinter manak) (Surya Narendra, 2015). 

Pinter masak: Perempuan Jawa harus pandai memasak, artinya bahwa setiap perempuan 

Jawa wajib hukumnya untuk pandai memasak, sebab memasak merupakan salah satu faktor yang 

dapat menjadikan keluarga itu harmonis atau sebaliknya. Perempuan Jawa yang tidak pandai 

memasak dapat menimbulkan suami enggan untuk makan di rumah dan suami akan mencari 

makan di luar rumah (warung makan). Dan jika hal yang demikian menjadi kebiasaan sang suami 

akan sering di luar rumah yang dapat menyebabkan kerenggangan hubungan rumah tangga atau 

bahkan berakhir pada perceraian. Untuk menjaga agar sang suami tetap betah ‘setia’ di rumah, 

maka sang isteri harus selalu memasak yang enak dan memasak kesukaan sang suami. Inilah inti 

dari ajaran perempuan Jawa harus pandai memasak. 

Pinter macak: Perempuan Jawa harus pandai bersolek artinya, perempuan Jawa setiap 

harinya harus berpenampilan yang menarik sesuai dengan keinginan dan gairah sang suami. 

Mengapa harus selalu bersolek? Agar secara fisik perempuan Jawa itu seperti bentuk tubuh yang 

diidamkan oleh para lelaki Jawa, misalnya alis mata seperti mbulan nanggal sepisan ‘bulan 

muncul pertama’  artinya bentuk alisnya melengkung tipis seperti bentuk bulan pertama kali 

muncul, njlarit istilah Jawanya. Bentuk tubuhnya nawon Kemit ‘seperti kumbang’ yang menurut 

lelaki Jawa bentuk tubuh yang nawon Kemit adalah bentuk tubuh yang seksi. Oleh karena itu setiap 

perempuan Jawa selalu menjaga tubuhnya agar selalu nawon Kemit dengan cara minum jamu, 

memakai stagen ‘ikat perut’ agar bentuk tubuhnya tetap terjaga keseksiannya seperti Tawon Kemit. 

Demikian halnya dengan bagian tubuh lain yang menjadi idola lelaki Jawa khususnya yang 

menjadi idola sang suami harus dipenuhi oleh sang istri. Jangan sampai perempuan Jawa tidak 



 

 

bersolek, karena dapat menimbulkan kebosanan sang suami dan mencari perempuan lain yang 

dapat berakibat pada keretakan rumah tangga. 

Pinter manak: perempuan Jawa harus dapat melahirkan anak dari rahimnya. Hal ini sangat 

penting bagi keluarga karena tanpa anak, sang suami dapat mencari perempuan lain yang dapat 

melahirkan anak. Tanpa anak dapat menjadikan sang suami mencari isteri kedua atau bahkan 

melakukan perceraian. Padahal keharmonisan rumah tangga adalah ajaran utama yang dilakukan 

oleh nenek moyang masyarakat Jawa, dan perempuan memegang peranan penting dalam 

mengendalikan keharmonisan rumah tangga. Anak adalah perekat keluarga, tanpa anak yang hadir 

dalam suatu keluarga dapat menimbulkan banyak masalah. Untuk itu, perempuan Jawa harus 

mampu menghadirkan seorang anak dengan cara melahirkannya dari hasil perkawinan mereka. 

Selain perempuan Jawa harus mempunyai kecakapan ketiga hal tersebut, ajaran nenek 

moyang masyarakat Jawa juga memberikan arahan ajaran dalam berperilaku. Ada tiga sikap atau 

perilaku yang harus dipunyai oleh perempuan Jawa, yaitu: 1) jadi wanita Jawa sepertilah 

Sembadra; 2) jadi wanita Jawa sepertilah Srikandi; dan 3) jadi wanita Jawa sepertilah Kunthi. 

Ketiga tokoh perempuan tersebut ada dalam cerita Mahabarata. 

Tokoh Sembadra: Sembadra adalah isteri dari Arjuna, seorang tokoh dalam cerita 

Mahabarata yang mempunyai ketampanan dan kesaktian di atas rata-rata kebanyakan laki-laki. 

Arjuna merupakan tokoh idola bagi para wanita Jawa. Jadi, sangat wajar jika Arjuna mempunyai 

isteri lebih dari satu. Mengapa perempuan Jawa harus seperti Sembadra? Karana Sembadra 

merupakan tipe isteri yang sangat setia kepada sang suami atau “bhekti ing Kakung.” Sembadra 

adalah sosok pribadi seorang perempuan Jawa yang setia kepada suami apa pun keadaannya atau 

menerima apa adanya. Sembadra tidak menghiraukan segala hal tentang keburukan sang suami 

Arjuna, tetapi Sembadra hanya melihat Arjuna sebagai suaminya dan kewajiban seorang istri  



 

 

adalah “bhekti ing Kakung.” Perempuan Jawa yang baik adalah perempuan yang meneladani watak 

Sembadra, yang selalu setia kepada sang suami tanpa ada pretensi apa pun terhadap sang suami. 

Kesetiaan kepada sang suami adalah norma keunggulan perempuan Jawa.  

Tokoh Srikandi: sosok pribadi yang melekat pada tokoh Srikandi dalam kisah Mahabarata 

Jawa merupakan wanita pejuang yang ikut berperang dalam rangka membela Negara. Inilah model 

wanita kesatria yang menyamai lelaki dalam kedudukan wanita yang sama dengan kedudukan laki-

laki. Sebagai wanita Jawa yang berwatak ksatria ikut berperang membela Negara hanyalah arti 

kiasan yang dalam kehidupan wanita Jawa sehari-hari dimaknai dengan makna yang berbeda. Ikut 

berperang dalam hal ini adalah wanita Jawa tidak hanya sebagai istri yang hanya menerima gaji 

sang suami dan membelanjakan untuk biaya hidup, tetapi sebagai istri juga harus ikut terlibat di 

dalam menafkahi hidup bagi keluarga. Jhadi wanita Jawa haruslah ikut berpenghasilan tidak hanya 

sekedar “kanca wingking: (teman yang ada dibalik suami) dalam hidup berkeluarga. (Setyowati: 

2020)  

Tokoh Kunthi: Dewi Kunthi merupakan seorang Ibu yang pandai mengasuh anak. Ia 

mempunyai anak kandung Pandawa dan juga mengasuh anak-anak Kurawa. Antara Pandawa dan 

Kurawa tidak dibedakan kasih sayangnya, keduanya dianggap sebagai anak sendiri dan diasuh 

dengan penuh kasih sayang layaknya seorang Ibu. Kunthi menyayangi Kurawa (yang bukan anak 

kandung) sama sayangnya kepada Pandawa (anak kandung). Sikap yang tidak membeda-bedakan 

anak kandung dan non kandung inilah yang wajib oleh setiap Ibu terutama Ibu di lingkungan 

masyarakat Jawa. Kunthi seorang Ibu yang dapat melahirkan anak dan juga dapat menjadi Ibu 

yang tidak dilahirkannya. Kunthi sebagai symbol Ibu wanita Jawa yang mampu mengasuh anak-

anaknya dengan baik dan membahagiakan keluarga. Karakter Kunthi yang mampu mengasuh 

anak-anaknya inilah yang menjadikan Kunthi sebagai panutan atau contoh bagi nenek moyang 



 

 

masyarakat Jawa sebagai model pendidikan terhadap perempuan Jawa yang nantinya akan menjadi 

Ibu bagi anak-anaknya. 

Beberapa ajaran dalam sastra klasik Jawa seperti tersebut di atas, pengaruhnya sangat kuat 

terhadap masyarakat Jawa terutama hingga akhir zaman Kerajaan Jawa, yaitu kerajaan Mataram 

yang kemudian terpecah menjadi dua kerajaan, yaitu Kasunanan Surakarta dan kasultanan 

Yogyakarta. Para pujangga baik itu Rajanya sendiri yang menjadi pujangga atau abdi dalemnya 

‘para pembantu raja’ yang menjadi pujangga banyak lahir di Kasunanan Surakarta, seperti di 

anataranya:  Mangkunegara IV, Pakubuwana IV, Yosodipuro, Ronggo Warsito.  

 

B Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dapat diidentifikasi masalah-masalah 

yang berhubungan dengan Serat Kalatidha sebagai berikut. 

1. Serat Kalatidha dianggap karya sastra yang beisi tentang ramalan zaman yang akan datang; 

2. Setiap karya sastra mengandung ajaran sesuai dengan arti kata sastra secara etimologis, namun 

sebagian besar penikmat sastra kurang tertarik ajaran yang terkandung di dalam Serat 

Kalatidha; 

3. Sebagian besar masyarakat pembaca sastra Jawa membandingkan antara Jangka Jayabaya 

dengan Serat Kalatidha R. Ng. Ranggawarsita mengenai ramalan dan bukan ajaran; 

4. Belum banyak pembaca ahli yang berusaha untuk mengungkap ajaran R. Ng. Ranggawarsita 

yang dikaitkan dengan ajaran zaman modern; 

5. Pemanfaatan ajaran R. Ng. Ranggawarsita dalam Serat Kalatidha untuk pendidikan karakter 

masih minim; 



 

 

6. Penelitian tentang ajaran R. Ng. Ranggawarsita dalam Serat Kalatidha kurang dieksplor secara 

maksimal relevansinya dengan pendidikan generasi masa kini; 

7. Masih minimnya penelitian yang memfokuskan ajaran R. Ng. Ranggawarsita dalam Serat 

Kalatidha dan relevansi ajaran R. Ng Ranggawarsita dengan pendidikan karakter bagi generasi 

Z dan generasi Alpha. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang berjumlah tujuh permasalahan, tidak semuanya 

diteliti. Dalam penelitian ini difokuskan pada identifikasi masalah nomor tujuh, yaitu ajaran R. 

Ng. Ranggawarsita dalam Serat Kalatidha dan relevansinya dengan pendidikan karakter bagi 

generasi Z dan generasi Alpha.  

Alasan peneliti memfokuskan penelitian pada ajaran R. Ng. Ranggawarsita dalam Serat 

Kalatidha adalah: 

1. Penelitian para ahli sastra lebih tertarik pada ramalan yang terkandung di dalam Serat Kalatidha; 

2. Membatasi pada ajaran dan relevansinya bagi pendidikan karakter generasi Z dan Alpha agar 

analisis dapat focus dan mendalam sehingga dapat menghasilkan penelitian yang maksimal dan 

optimal. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dengan membatasi masalah pada ajaran R. Ng. Ranggawarsita dalam Serat Kalatidha dan 

relevansinya untuk pendidikan karakter bagi generasi Z dan generasi Alpha, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Apa saja ajaran R. Ng. Raggawarsita yang terkandung di dalam Serat Kalatidha? 



 

 

2. Apakah ajaran R. Ng. Ranggawarsita dalam Serat Kalatidha relevan untuk pendidikan karakter 

bagi generasi Z dan generasi Alpha? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini, tujuannya dapat dikemukakan 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan ajaran R. Ng. Raggawarsita yang terkandung dalam Serat Kalatidha 

2. Mendeskripsikan relevansi ajaran R. Ng. Ranggawarsita dalam Serat Kalatidha untuk 

pendidikan karakter bagi generasi Z dan generasi Alpha. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, antara lain: 

1. Para peneliti sastra terutama sastra Jawa dapat mengembangkan penelitian terhadap sastra Jawa 

yang dapat dimanfaatkan untuk generasi kekinian. 

2. Para Pendidik dapat memanfaatkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam sastra untuk 

pembentukan karakter bagi generasi kekinian 

3. Bagai orang tua yang mempunyai anak dapat menerapkan ajaran yang positif yang 

terkandung dalam karya sastra bagi anak-anak dan cucu-cucunya. 

  

 

 

 

 

BAB II 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP  

 

Dalam Bab V ini dideskripsikan hasil analisis yang berupa: kesimpulan sebagai jawaban 

permasalahan, implikasi sebagai tindak lanjut dari kesimpulan, dan berdasarkan kesimpulan dan 

implikasi disampaikan saran-saran. 



 

 

A. Kesimpulan 

Brdasarkan analisis secara genetic-strukturalisme Serat Kalatidha karya Raden Ngabehi 

Ranggawarsita dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Ajaran-ajaran yang terkandung dalam Serat Kalatidha ada 28 ajaran dan secara umum dapat 

diringkas menjadi 3 ajaran utama, yaitu: a) Di dalam hidup seseorang harus mampu 

menyeimbangkan diri antara yang jasmani dan rohani; antara tradisional dengan kontemporer; 

dan lain sebagainya.b) Tuhan Allah akan menolong umatnya dalam segala keadaan di dalam 

hidup bagi yang percaya kepada-Nya. c) Bertobat dan memohonlah kepada Tuhan Allah agar 

hidup diselamatkan di dunia dan di akhirat. 

2. Ketiga ajaran utama yang terkandung dalam Serat Kalatidha sangat relevan untuk diajarkan 

sebagai pendidikan karakter generasi Z dan generasi Alpha. Cara untuk menanamkan 

pendidikan karakternya adalah: a) dengan keteladanan; b) dengan pembiasaan; c) dengan 

penangkalan pengaruh budaya yang tidak selaras; d) selalu introspeksi;e) rendah hati; dan f) 

berserah diri kepada Allah. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis dapat disampaikan implikasinya, antara lain 

sebagai berikut. 

1. Karya sastra Serat Kalatidha  mengandung ajaran sesuai dengan artinya secara etimologis, yaitu 

sastra berasal dari bahasa sansekerta dari akar kata sas yang berarti ajaran dan akhiran tra yang 

berarti alat. 

2. Semua karya sastra mengandung ajaran-ajaran yang sangat berguna untuk pendidikan karakter 

bagi siapapun, dimanapun, dan kapanpun ajaran itu diterapkan. 



 

 

3. Khusus karya sastra Jawa mengandung ajaran-ajaran nenek moyang yang perlu dicermati dan 

diteliti serta dilestarikan 

 

C. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi tersebut di atas dapat disampaikan saran-saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi para pendidik, orang tua, masyarakat, dan pemerintah sangat perlu untuk memanfaatkan 

ajaran-ajaran dalam Serat Kalatidha sebagai materi ajar bagi pendidik dan pemerintah, sebagai 

bahan bagi orang tua dan masyarakat untuk pendidikan karakter bagi anak didik dan anak cucu 

generasi berikutnya. 

2. Bagi para pecinta sastra khusus ahli sastra perlu mengembangkan penelitian yang lebih 

komprehensif terhadap karya sastra hasil karya nenek moyang agar dapat dimanfaatkan banyak 

orang untuk pendidikan karakter generasi berikutnya. 

3. Kekayaan sastra Jawa terutama para Pujangga Keraton masih banyak yang belum dimanfaatkan 

untuk materi ajar. Untuk itu perlu diteliti juga secara mendalam dan hasilnya diinformasikan 

kepada masyarakat umum, sehingga dapat dimanfaatkan secara tepat dan benar. 
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